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Keragaman genetik nyamplung (Calophyllum inophyllum L.) di tegakan alam 

Dompu dan Tegakan Benih Provenan Wonogiri menggunakan penanda 

Random Amplified Polymorphic DNA (RAPD) 

 

ABSTRAK 

Kegiatan pemuliaan nyamplung sedang diinisiasi dengan ditetapkannya Tegakan 

Benih Provenan Wonogiri (TBP) tahun 2011. Seleksi secara intensif dalam rangka 

pemilihan benih unggul di dalam TBP berpotensi menurunkan keragaman genetik, 

sebaliknya tegakan alam Dompu yang diduga memiliki keragaman genetik tinggi 

dianggap mampu meningkatkan keragaman genetik. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mempelajari keragaman genetik di TBP Wonogiri dan tegakan alam 

Dompu. Template DNA diambil dari TBP Wonogiri dan 3 tegakan alam Dompu. 

Lima Primer RAPD yang terdiri dari 26 lokus polimorfik digunakan untuk 

analisis keragaman genetik. Keragaman genetik di dalam (He, berdasarkan Nei 

1978) dan antar populasi (Da, PCoA, AMOVA) dianalisis menggunakan software 

GenAlEx ver.6.5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 4 populasi 

nyamplung tidak ditemukan alel spesifik. Nilai keragaman genetik nyamplung 

berkisar antara 0,254 (Kilo) sampai 0,273 (TBP), rerata He tergolong sedang 

(0,267). Jarak genetik antar populasi termasuk dalam nilai sedang (rerata 

Da=0,082). Analisis prinsip koordinat (PCoA) menunjukkan tiga kelompok 

terpisah, yaitu kelompok I: TBP Wonogiri, Kelompok II: Pekat dan Kempo, dan 

kelompok III: Kilo. Hasil AMOVA menunjukkan nilai perbedaan genetik antar 

wilayah tidak signifikan (0%), sedangkan nilai perbedaan antar populasi dan antar 

individu memberikan nilai sangat signifikan (masing-masing 18% dan 82%), 

menunjukkan 4 populasi berkerabat secara genetik. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa He TBP Wonogiri hampir sama dengan He 3 tegakan alam di 

Dompu dan juga berkerabat secara genetik. Namun demikian, berdasarkan jarak 

genetik yang paling besar dibandingkan dengan populasi lainnya dan analisis 

prinsip koordinat yang terpisah dari TBP Wonogiri, populasi Kilo dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan sumber materi genetik untuk nyamplung di TBP 

Wonogiri. 

Kata kunci: nyamplung populasi alam Dompu dan TBP Wonogiri, RAPD, 

keragaman genetik, kekerabatan genetik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Nyamplung (Calophyllum inophyllum L.) merupakan tanaman yang tumbuh 

hampir di semua negara tropis dan subtropis, termasuk Indonesia (Dweck & 

Meadow, 2002; Hanaoka et al., 2014). Persebaran nyamplung di Indonesia cukup 

luas mulai dari pulau Sumatera sampai Papua pada berbagai kondisi lahan. Secara 

alami nyamplung tumbuh di sekitar pantai yang memiliki kondisi tanah berpasir 

(98%) (Mukhlis & Sidayasa, 2011). Menurut Friday & Okano (2006), nyamplung 

juga tumbuh di dataran tinggi hingga 800 m dpl. 

Semua bagian pohon nyamplung dapat dimanfaatkan, masyarakat Indonesia 

memakai daun nyamplung untuk pengobatan (radang mata, obat luka), kayunya 

sebagai bahan pembuatan perahu dan konstruksi ringan (Leksono et al., 2014), 

serta cangkang bijinya dimanfaatkan untuk kerajinan tangan dan arang (Wibowo 

et al., 2010). Selain itu, potensi lain yang sangat menjanjikan dari nyamplung 

adalah minyak yang dihasilkan dari biji dikembangkan untuk Bahan Bakar Nabati 

(BBN) atau biofuel (Bustomi et al., 2008; Chandra et al., 2013; Leksono et al., 

2014). 

Berdasarkan Peraturan Presiden No. 5 Tahun 2006 tentang Kebijakan 

Energi Nasional dan Instruksi Presiden No. 1 Tahun 2006 tentang Penyediaan dan 

Pemanfaatan Bahan Bakar Nabati (biofuel) sebagai bahan bakar lain, bahwa 

kebutuhan energi berbasis biofuel ditargetkan produksi sebesar 10.000.000 

kiloliter pada tujuh tahun mendatang (ESDM, 2006). Berdasarkan beberapa 
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kebijakan tersebut, Departemen Kehutanan berupaya mendorong kebijakan 

tersebut melalui penyediaan bahan baku biofuel dan pengembangan teknologi 

pengelolaannya. Pemanfaatan minyak nyamplung sebagai energi alternatif 

memiliki kelebihan dibandingkan tanaman lain yaitu rendemen minyak tinggi 

hingga 65% (minyak jarak 40% dan minyak saga hutan 28%) (Sudrajat & 

Setiawan, 2005; Leksono et al., 2014) dan tidak tumpang tinding dengan 

kebutuhan pangan (Leksono et al., 2014). 

Strategi pemuliaan tanaman nyamplung telah diinisiasi dengan 

pembangunan Tegakan Benih Provenan (TBP) nyamplung pada tahun 2011 di 

Wonogiri (Leksono, tidak dipublikasikan) dalam rangka pengembangan produksi 

minyak nyamplung yang dimanfaatkan sebagai bahan baku biofuel. Tujuan 

dibangunnya TBP Wonogiri tersebut adalah untuk mengevaluasi adaptasi tanaman 

dari sumber benih alaminya yaitu hutan konservasi nyamplung Gunungkidul. 

Hutan nyamplung Gunungkidul ini diketahui memiliki rendemen minyak tertinggi 

di Pulau Jawa yaitu mencapai 50% (Leksono et al., 2014). 

Kegiatan seleksi secara intensif dalam proses pengembangan TBP dilakukan 

terhadap individu-individu berdasarkan produksi buah, rendemen minyak dan 

General Combining Ability (daya gabung umum) yang tinggi dengan bantuan 

analisis DNA (Nurtjahjaningsih et al., 2012; Leksono, 2016). Prinsip dari seleksi 

tersebut dilakukan di dalam plot dan antar famili diikuti dengan penjarangan 

secara bertahap berdasarkan nilai parameter genetik sifat yang diseleksi, dengan 

harapan dapat ditetapkan sumber benih unggul pada TBP tersebut (Setiadi & 

Fauzi, 2015; Leksono, 2016). Namun, kegiatan seleksi tanaman secara intensif 
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berpotensi menurunkan keragaman genetik dalam suatu populasi uji (Jones et al., 

2006). Menurut Aldrick dan Hamrick (1998), terbatasnya individu dalam populasi 

akan meningkatkan persilangan dalam (inbreeding), sehingga dihasilkan individu 

yang memiliki karakter genetik hampir identik secara genetis atau bahkan 

seragam (homozigot). Variasi gen yang rendah dalam suatu populasi akan 

menurunkan kemampuan adaptasi populasi terhadap variasi cekaman lingkungan. 

Kondisi tersebut memungkinkan suatu populasi sulit mempertahankan 

keberlangsungan hidupnya (Giang et al., 2006). 

Islam mengajarkan manusia sebagai pengelola sumber daya alam di muka 

bumi ini untuk bersikap amanah dan memegang prinsip khalifatullah fil ard 

(Rodin, 2017). Pemanfaatan segala bentuk sumber daya alam, termasuk tanaman 

hutan seperti nyamplung tetap harus diimbangi dengan konservasi. Jika tidak hal 

tersebut akan menimbulkan berkurangnya keragaman spesies bahkan yang lebih 

parah akan mengakibatkan kepunahan. Allah SWT berfirman dalam Q.S Al - ‘araf 

ayat 56: 

ًا ف وأ عُوهُ خَ ادأ هَا وَ لََحِ دَ إِصأ عأ ضِ بَ َرأ وا فِي الْأ دُ سِ ُفأ لََ ت  وَ

نِينَ  سِ حأ مُ نَ الأ يبٌ مِ ِ قَرِ مَتَ اللََّّ ا ۚ إِنَّ رَحأ عً مَ  وَطَ

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 

dekat kepada orang-orang yang berbuat baik” 

Berdasarkan ayat di atas, sudah jelas para pemangku kepentingan dalam proses 

pemuliaan tanaman harus melakukan suatu upaya agar dampak dari kegiatan 

pemuliaan tanaman nyamplung tidak menimbulkan menyusutnya keragaman 
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genetik jenis tersebut. Selain ayat di atas, perintah untuk kembali ke jalan yang 

benar, yang artinya membuat perbaikan setelah kerusakan yang dilakukan 

manusia, tertuang dalam Q.S Ar-rum ayat 41 yang berbunyi : 

هُمأ  يقَ ُذِ ي ِ دِي النَّاسِ ل َيأ بَتأ أ سَ ا كَ مَ رِ بِ بَحأ الأ بَرِّ وَ ادُ فِي الأ فَسَ هَرَ الأ ظَ

عُونَ  جِ َّهُمأ يَرأ ل عَ َ ُوا ل ل مِ َّذِي عَ ضَ ال   بَعأ

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian 

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” 

Salah satu upaya untuk meningkatkan keragaman genetik pada suatu 

populasi dapat dilakukan dengan cara penambahan (infusi) materi genetik dari 

populasi lain ke dalam TBP. Penambahan materi genetik ini harus berasal dari 

populasi yang diindikasi memiliki keragaman genetik yang luas dan berkerabat 

jauh (Nurtjahjaningsih et al., 2014). Tujuannya agar keragaman genetik di dalam 

TBP meningkat kembali dan potensinya dapat dikembangkan sesuai dengan 

tujuan semula (Hamrick et al., 1992). 

Tegakan alam nyamplung Dompu merupakan salah satu populasi alam yang 

berada di Nusa Tenggara Barat. Menurut Butcher et al. (1998) suatu populasi 

alami memiliki keragaman genetik yang tinggi dikarenakan masih belum ada 

campur tangan manusia dalam pengelolaannya. Berdasarkan hal tersebut tegakan 

alam Dompu dapat disebut sebagai salah satu hutan yang potensial untuk 

dijadikan sumber materi genetik. 

Saat ini informasi keragaman genetik tegakan alam Dompu maupun TBP 

Wonogiri belum tersedia. Karakter atau variasi genetik suatu populasi dapat 



 
 

 5   
 

diketahui melalui pendekatan profil genotip tanaman dengan suatu penanda DNA 

(Aksakal et al., 2010; Nurtjahjaningsih et al., 2014). Salah satu penanda DNA 

yang umum digunakan untuk karakterisasi keragaman genetik populasi tanaman 

adalah Random Amplified Polymorphic DNA (RAPD) yang berbasis Polymerase 

Chain Reaction (PCR). Penanda RAPD menggunakan 10 basa sebagai primer, 

bersifat dominan dan acak (Gaiotto et al., 1997). Penanda ini akan memunculkan 

profil DNA berupa karakter polimorfik yang menunjukkan adanya variasi genetik. 

Semakin banyak polimorfisme yang ditampilkan, maka semakin tinggi keragaman 

genetiknya. Proses RAPD-PCR tidak memerlukan informasi terkait sekuens 

genom, mudah memperoleh hasil dan tidak terlalu membutuhkan keahlian untuk 

pelaksanaannya dibanding penanda lainnya seperti RFLP (Restriction Fragment 

Length Polymorphism). Penanda ini sudah diaplikasikan pada identifikasi 

tanaman budidaya hutan seperti tanaman jabon putih (Nurtjahjaningsih et al., 

2014), tanaman jati (Widyatmoko et al., 2013) dan tanaman Aquilaria 

(Rimbawanto & Widyatmoko, 2011). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang belum tersedianya informasi tentang keragaman 

genetik nyamplung di tegakan alam Dompu (NTB) dan TBP Wonogiri dan 

pentingnya informasi karakter genetik tanaman nyamplung dalam rangka 

konservasi, maka rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana nilai keragaman genetik nyamplung (Calophyllum inophyllum 

L.) di tegakan alam Dompu dan TBP Wonogiri berdasarkan penanda 

Random Amplified Polymorphic DNA (RAPD)? 
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2. Bagaimana hubungan kekerabatan nyamplung (Calophyllum inophyllum L.) 

di tegakan alam Dompu dan TBP Wonogiri berdasarkan penanda Random 

Amplified Polymorphic DNA (RAPD)? 

C. Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mempelajari nilai keragaman genetik nyamplung (Calophyllum inophyllum 

L.) di tegakan alam Dompu dan TBP Wonogiri berdasarkan penanda 

Random Amplified Polymorphic DNA (RAPD) 

2. Mempelajari hubungan kekerabatan secara genetik nyamplung 

(Calophyllum inophyllum L.) antara tegakan alam Dompu dan TBP 

Wonogiri 

D. Manfaat 

Informasi mengenai keragaman genetik yang diperoleh, diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun strategi pemuliaan 

tanaman nyamplung selanjutnya, serta dapat memperluas potensi hutan tanaman, 

khususnya TBP Wonogiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan 26 lokus polimorfik RAPD, keragaman genetik 

nyamplung di tegakan alam Dompu dan TBP Wonogiri hampir sama.  

2. Tegakan alam yang memiliki jumlah alel tertinggi adalah Kilo. 

3. TBP Wonogiri memiliki jarak genetik berturut-turut dari paling kecil 

dengan tegakan alam Kempo, Pekat, dan Kilo.  

B. Saran 

1. Penanda RAPD bersifat kurang stabil, sehingga diperlukan penanda 

DNA lain yang lebih akurat seperti SSR 

2. Berdasarkan parameter keragaman genetik, tegakan alam Dompu 

berpotensi untuk mempertahankan keragaman genetik TBP Wonogiri, 

terutama populasi Kilo 
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